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Lampiran 1. Dokumentasi Sertifikat Minyak Atsiri Bunga Kenanga 

 

 

 



 

Lampiran 2. Dokumentasi Pembuatan Formulasi Sabun Cair  

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

 

 

Penimbangan semua bahan  

2 

 

Metil paraben di dispersikan 

dengan gliserin aduk hingga 

homogen. 



3 

 

Kembangkan Na-CMC 

menggunakan aquadest yang 

sudah dipanaskan 

4 

 

Campurkan KOH, asam sitrat, 

sls (yang sudah dilarutkan 

dengan aquadest panas), BHT, 

metil paraben, dan gliserin ke 

dalam Na-CMC yang sudah 

dikembangkan aduk hingga 

homogen sambil dipanaskan 

(jika semua bahan sudah 

homogen dinginkan 5-20 

menit). 

5. 

 

Dispersikan minyak atsiri 

bunga kenanga (Cananga 

odorata L.) ke dalam sediaan 

yang sudah dinginkan aduk 

hingga homogen ed 100 ml 



  

aquadest. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Dokumentasi Hasil Uji Stabilitas Fisik Sediaan 

Formula Replikasi Dokumentasi Sebelum Cycling 

Test 

Dokumentasi Sesudah Cycling 

Test 

F1 1 

  

 2 

  

 3 

  



F2 1 

  

 2 

  

 3 

  

F3 1 

 
 



 2 

  

 3 

  

 

F4 

1 

  

 2 

  



 3 

  

 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Hasil Uji PH  

Formula Replikasi Dokumentasi Sebelum Cycling 

Test 

Dokumentasi Sesudah Cycling 

Test 

F1 1 

  

 



 2 

  

 

 3 

  

 

F2 1 

  

 2 

  



 3 

  

F3 1 

  

 2 

  

 3 

  



 

F4 
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 2 

  

 3 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Uji Daya Bersih Sebelum Cycling Test 

Formula Replikasi Sebelum Pemanasan  Sesudah Pemanasan 

F1 1 

 
 



 2 

  

 3 

  

F2 1 

  

 2 

  



 3 

  

F3 1 

  

 2 

  

 3 

  



 

F4 

1 

  

 

 

2 

  

 3 

  

 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Uji Daya Bersih Sesudah Cycling Test 

Formula Replikasi Sebelum Pemanasan  Sesudah Pemanasan 



F1 1 

  

 2 

  

 3 

  

F2 1 

  



 2 

  

 3 

  

F3 1 

  

 2 

  



 3 

  

 

F4 

1 

  

 2 

  

 3 

  

 

 



 

Lampiran 7. Dokumentasi Hasil Uji Stabilitas Busa Sebelum Cycling Test 

Formula Replikasi Tinggi Busa Awal  Tinggi Busa Akhir 

F1 1 

  

 2 

  

 3 

  



F2 1 

  

 2 

  

 3 

  

F3 1 

  



 2 

  

 3 

  

 

F4 

1 

  

 2 

  



 3 

  

 

 

 

Lampiran 8. Dokumentasi Hasil Uji Stabilitas Busa Sesudah Cycling Test 

Formula Replikasi Tinggi Busa Awal  Tinggi Busa Akhir 

F1 1 

  

 2 

  



 3 

  

F2 1 

  

 2 

  

 3 

  



F3 1 

  

 2 

  

 3 

  

 

F4 

1 

  



 2 

  

 3 

  

 

 

 

Lampiran 9. Dokumentasi Hasil Uji Homogenitas 

Formula Replikasi Dokumentasi Sebelum Cycling 

Test 

 Dokumentasi Sesudah Cycling 

Test 

F1 1 

  



 2 

  

 3 

  

F2 1 

  

 2 

  

 3 

  



F3 1 

  

 2 

  

 3 

  

 

F4 

1 

  

 2 

  



 3 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Hasil Uji Viskositas 

Formula Replikasi Dokumentasi Sebelum Cycling 

Test 

 Dokumentasi Sesudah Cycling 

Test 



F1 1 

 
 

 2 

  

 3 

  

F2 1 

  



 2 

  

 3 

  

F3 1 

  

 2 

  



 3 

  

 

F4 

1 

  

 2 

  

 3 

  

 

 



 

 

Lampiran 11. Tabel Hasil Uji Organoleptis 

Formula Hasil uji organoleptis Pengamatan Siklus ke - 

           1                           2                               3                                     4                                   5                                 6 

F1 Bentuk  

     Warna 

      Bau 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

F2 Bentuk  

     Warna 

     Bau 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

F3 Bentuk  

     Warna 

     Bau 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

F4 Bentuk  

     Warna 

     Bau 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

Cair 

Kuning muda 

Bunga kenanga 

 

Lampiran 12. Tabel Hasil Uji pH 

Replikasi Sebelum Cycling Test                                             Sesudah Cycling Test 

    F1                F2             F3                 F4                F1           F2                  F3         F4 

1 12.95 12.39 11.78 10.80 12.50 10.75 8,19 9.15 

2 12.85 12.05 11.49 11.76 11.96 11.30 11.21 11.39 

3 12.52 12.00 11.93 11.18 11.47 10.79 11.82 10.28 

Mean±SD 

 

12.77± 

0.225019 

12.14± 

0.212211 

11.73± 

0.223681 

11.24±  

0.48346 

11.97± 

0.515202 

10.94± 

0.306649 
10.40± 

1.943768 

10.27± 

1.120015 

 

Lampiran 13. Hasil Tabel Uji Daya Bersih 

Replikasi Sebelum Cycling Test                                             Sesudah Cycling Test 

F1                F2             F3                 F4                 F1                F2                F3               F4 

1 22.09 32.01 42.74 50.33 21.40 22.86 29.25 30.63 

2 21.68 36.59 33.33 36.87 23.94 26.22 45.32 42.26 

3 27.5 31.27 38.92 41.20 25.58 27.72 25.98 47.34 

Mean±SD 23.33± 

3.248297 

 

 

33.29± 

2.881736 

 

38.33± 

4.732663 

42.8± 

6.871164 

23.64± 

2.106086 

 

25.6± 

2.488614 

33.51± 

10.35192 

40.07± 

8.566285 

 



 

 

Tabel 14.  Hasil Uji Stabilitas Busa 

Replikasi Sebelum Cycling Test                                             Sesudah Cycling Test 

F1                F2             F3                 F4                 F1                F2                F3               F4 

1 86% 80% 50% 80% 86% 80% 67% 44% 

2 93% 85% 58% 87% 82% 71% 75% 50% 

3 52% 62% 75% 82% 72% 80% 75% 70% 

Mean±SD 77± 

21.93171 

75± 

12.09683 

61± 

12.76715 

83± 

3.605551 

80± 

7.211103 

77± 

5.196152 

77± 

4.618802 

54± 

13.61372 

 

Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas 

Replikasi 

1 

2 

3 

FI 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

FII 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

FIII 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

FIV 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

 

Tabel 16. Hasil Uji Viskositas 

Replikasi Sebelum Cycling Test                                             Sesudah Cycling Test 

F1                F2             F3                 F4                 F1                F2                F3               F4 

1 820 790 770 630 390 480 510   810 

2 790 870 740 720 380 480 480 770 

3 840 850 740 670 440 470 470 750 

Mean±SD 816.66± 

25.16611 

836.66± 

41.63332 

750± 

17.32051 

673.33± 

45.0925 

403.33± 

32.1455 

476.66± 

5.773503 

486.66± 

20.81666 

776.66± 

30.5505 

 

 

 



 

 

Lampiran 17. Hasil SPSS Uji pH 

Uj Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.stabilis.pH .120 12 .200
*
 .975 12 .959 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

sebelum.stabilis.pH   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.157 3 8 .384 

 

Uji Anova 

ANOVA 

sebelum.stabilis.pH   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.767 3 1.256 13.237 .002 

Within Groups .759 8 .095   

Total 4.526 11    

 

Uji Normalitas Sebelum dan Sesudah Stabilitas 



Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.setelah.stabilis.pH .157 24 .130 .895 24 .017 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Wilcoxon FI 

Test Statisticsa 

 

sesudah – 

sebelum 

Z -1.604
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

Uji Wilcoxon FII 

Test Statisticsa 

 

sesudah – 

sebelum 

Z -1.604
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Uji Wilcoxon FIII  

Test Statisticsa 

 

sesudah – 

sebelum 

Z -1.604
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 



Uji Wilcoxon FIV 

Test Statisticsa 

 

sesudah – 

sebelum 

Z -1.604
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Lampiran 18. Hasil SPSS Uji Daya Bersih 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.stabilitas.dayabersi

h 

.099 12 .200
*
 .974 12 .946 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

sebelum.stabilitas.dayabersih   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.106 3 8 .402 

Uji Anova 

ANOVA 

sebelum.stabilitas.dayabersih   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 601.303 3 200.434 9.063 .006 

Within Groups 176.934 8 22.117   



Total 778.237 11    

Uji Normalitas sebelum Stabilitas Daya Bersih 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.stabilitas.dayabersi

h 

.129 24 .200
*
 .934 24 .122 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Paired Test FI 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum - 

sesudah 

.11667 2.14817 1.24025 -5.21968 5.45302 .094 2 .934 

 

Uji Paired Test FII 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum - 

sesudah 

7.69000 3.63687 2.09975 -1.34448 16.72448 3.662 2 .067 

 

Uji Paired Test FIII 



Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum - 

sesudah 

4.81333 14.55471 8.40317 -31.34257 40.96924 .573 2 .625 

 

 

 

Uji Paired Test FIV 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum - 

sesudah 

2.72333 14.70701 8.49109 -33.81090 39.25756 .321 2 .779 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 19. Hasil SPSS Uji Stabilitas Busa 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.stabilitas.busa .237 12 .061 .887 12 .106 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

sebelum.stabilitas.busa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.252 3 8 .081 

 

Uji Anova 



ANOVA 

sebelum.stabilitas.busa   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 785.000 3 261.667 1.303 .339 

Within Groups 1606.667 8 200.833   

Total 2391.667 11    

Uji Paired Test FI 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum - 

sesudah 

-

3.00000 

15.71623 9.07377 -42.04129 36.04129 -

.331 

2 .772 

 

 

Uji Paired Test FII 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum - 

sesudah 

-

1.33333 

16.04161 9.26163 -41.18291 38.51624 -

.144 

2 .899 

 

Uji Paired Test FIII 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 



Pair 

1 

sebelum - 

sesudah 

-

11.33333 

9.81495 5.66667 -35.71503 13.04837 -

2.000 

2 .184 

 

Uji Paired Test FIV 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum - 

sesudah 

28.33333 14.15392 8.17177 -6.82694 63.49361 3.467 2 .074 

 

 

 

 

Lampiran 20. Hasil SPSS Uji Viskositas 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.stabilitas .112 12 .200
*
 .963 12 .825 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 



sebelum.stabilitas   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.954 3 8 .459 

 

Uji Anova 

ANOVA 

sebelum.stabilitas   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 49091.667 3 16363.889 13.927 .002 

Within Groups 9400.000 8 1175.000   

Total 58491.667 11    

 

Uji Normalitas Sebelum dan Sesudah Stabilitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.setelah.stabilitas .201 24 .013 .874 24 .006 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Wilcoxon FI 

Test Statisticsa 

 

sesudah – 

sebelum 

Z -1.604
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Uji Wilcoxon FII 



Test Statisticsa 

 

sesudah – 

sebelum 

Z -1.604
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Uji Wilcoxon FIII 

Test Statisticsa 

 

sesudah – 

sebelum 

Z -1.633
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .102 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Uji Wilcoxon FIV 

Test Statisticsa 

 

sesudah – 

sebelum 

Z -1.604
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Lampiran 21. Hasil Perhitungan Daya Bersih 

Rumus: DP=  
𝑇

𝐶
×100% 

Keterangan :  

DP = Daya bersih dinyatakan dalam satuan % 

T   = Massa Sesudah Pemanasan 

C  =  Massa Sebelum  Pemanasan 



F1 Awal 

1. DP=
5,7

25,8
×100%= 22,09% 

2. DP=
5,4

24,9
 ×100%= 21,68% 

3. DP=
5,5

20
×100%= 27,5% 

F2 Awal 

1. DP=
8,9

27,8
×100%= 32,01% 

2. DP=
8,6

23,5
 ×100%= 36,59% 

3. DP=
7,1

22,7
×100%= 31,27% 

F3 Awal 

1. DP=
5,3

12,4
×100%= 42,74% 

2. DP=
6,7

20,1
 ×100%= 33,3% 

3. DP=
5,8

14,9
×100%= 38,92% 

 

F4 Awal 

1. DP=
7,5

14,9
×100%= 50,33% 

2. DP=
6,6

17,9
 ×100%= 36,87% 

3. DP=
7,5

18,2
×100%= 41,20% 



F1 Akhir 

1. DP=
5,5

25,7
×100%= 21,40% 

2. DP=
5,7

23,8
 ×100%= 23,94% 

3. DP=
5,5

21,5
×100%= 25,58% 

F2 Akhir 

1. DP=
5,9

25,8
×100%= 22,86% 

2. DP=
7,5

28,6
 ×100%= 26,22% 

3. DP=
6,1

22
×100%= 27,72% 

F3 Akhir 

1. DP=
6,7

22,9
×100%= 29,25% 

2. DP=
6,3

13,9
 ×100%= 45,32% 

3. DP=
5,3

20,4
×100%= 25,98% 

 

F4 Akhir 

1. DP=
5,3

17,3
×100%= 30,63% 

2. DP=
7,1

16,8
 ×100%= 42,26% 

3. DP=
8,9

18,8
×100%= 47,34% 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 22. Hasil Perhitungan Uji Stabilitas Busa 

Stabilitas busa % = 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  𝑏𝑢𝑠𝑎  𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  𝑏𝑢𝑠𝑎  𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100%   

F1 Awal 



1. Stabilitas busa =
1,3

1,5
×100%= 86,66% 

2. Stabilitas busa =
1,4

1,5
 ×100%= 93,33% 

3. Stabilitas busa =
1

1,9
×100%= 52% 

F2 Awal 

1. Stabilitas busa =
2

2,5
×100%= 80% 

2. Stabilitas busa =
2,4

2,8
 ×100%= 85,71% 

3. Stabilitas busa =
1,8

2,9
×100%= 62,06% 

F3 Awal 

1. Stabilitas busa =
2

4
×100%= 50% 

2. Stabilitas busa =
2,3

3,9
 ×100%= 58,97% 

3. Stabilitas busa =
2,5

3,3
×100%= 75,75% 

F4 Awal 

1. Stabilitas busa =
3,2

4
×100%= 80% 

2. Stabilitas busa =
2,7

3,1
 ×100%= 87,09% 

3. Stabilitas busa =
3,3

4
×100%= 82,5% 

F1 Akhir 



1. Stabilitas busa =
1,3

1,5
×100%= 86,66% 

2. Stabilitas busa =
1,4

1,7
 ×100%= 82,35% 

3. Stabilitas busa =
1,3

1,8
×100%= 72,22% 

F2 Akhir 

1. Stabilitas busa =
2

2,5
×100%= 80% 

2. Stabilitas busa =
2

2,8
 ×100%= 71,42% 

3. Stabilitas busa =
1,6

2
×100%= 80% 

F3 Akhir 

1. Stabilitas busa =
2,7

4
×100%= 67,5% 

2. Stabilitas busa =
2,7

3,6
 ×100%= 75% 

3. Stabilitas busa =
3,3

4,4
×100%= 75% 

F4 Akhir 

1. Stabilitas busa=
1,9

4,3
×100%= 44,18% 

2. Stabilitas busa =
1,5

3
 ×100%= 50% 

3. Stabilitas busa =
2,1

3
×100%= 70% 

Lampiran 23. Perhitungan Formulasi 

1. Perhitungan Formula 1 sabun cair  dari minyak atsiri bunga kenanga 



 Minyak atsiri bunga kenanga   = 
15

100
× 100 = 15 𝑔 

 Sodium Lauryl Sulfate : 0,5%  = 
0,5

100
× 100 = 0,5 𝑔 

KOH : 8%         = 
8

100
× 100 = 8 𝑔 

Na-CMC : 2 %        = 
2

100
× 100 = 2 𝑔 

BHT : 0,1%        = 
0,1

100
× 100 = 0,1 𝑔 

Metil Paraben : 0,3%               = 
0,3

100
× 100 = 0,3 𝑔 

Gliserin : 10%       = 
10

100
× 100 = 10 𝑔 

Asam Sitrat  : 0,5%       = 
0,5

100
× 100 = 0,5 𝑔 

Aquadest: 100 mL      =100 - (15 + 0,5 + 8 + 2 + 0,1 + 0,3 + 10 + 0,5) 

    = 100 - 36,4 

            = 63,6.                 

2. Perhitungan Formula 2 sabun cair  dari minyak atsiri bunga kenanga 

 Minyak atsiri bunga kenanga   = 
15

100
× 100 = 15 𝑔 

 Sodium Lauryl Sulfate : 1,5%  = 
1,5

100
× 100 = 1,5 𝑔 



KOH : 8%         = 
8

100
× 100 = 8 𝑔 

Na-CMC : 2 %        = 
2

100
× 100 = 2 𝑔 

BHT : 0,1%        = 
0,1

100
× 100 = 0,1 𝑔 

Metil Paraben : 0,3%               = 
0,3

100
× 100 = 0,3 𝑔 

Gliserin : 10%       = 
10

100
× 100 = 10 𝑔 

Asam Sitrat  : 0,5%       = 
0,5

100
× 100 = 0,5 𝑔 

Aquadest: 100 mL      =100 - (15+ 1,5 + 8 + 2 + 0,1 + 0,3+ 10 + 0,5) 

  = 100 - 37,4 

  = 62,6. 

3. Perhitungan Formula 3 sabun cair  dari minyak atsiri bunga kenanga 

 Minyak atsiri bunga kenanga   = 
15

100
× 100 = 15 𝑔 

 Sodium Lauryl Sulfate : 2 %  = 
2

100
× 100 = 2 𝑔 

KOH : 8%         = 
8

100
× 100 = 8 𝑔 

Na-CMC : 2 %        = 
2

100
× 100 = 2 𝑔 



BHT : 0,1%        = 
0,1

100
× 100 = 0,1 𝑔 

Metil Paraben : 0,3%               = 
0,3

100
× 100 = 0,3 𝑔 

Gliserin : 10%       = 
10

100
× 100 = 10 𝑔 

Asam Sitrat  : 0,5%       = 
0,5

100
× 100 = 0,5 𝑔 

Aquadest: 100 mL      =100 - (15+ 2 + 8 + 2 + 0,1 + 0,3 + 10 + 0,5) 

    = 100 - 37, 9 

    = 62, 1 

4. Perhitungan Formula 4 sabun cair  dari minyak atsiri bunga kenanga 

 Minyak atsiri bunga kenanga   = 
15

100
× 100 = 15 𝑔 

 Sodium Lauryl Sulfate : 2,5%  = 
2,5

100
× 100 = 2,5 𝑔 

KOH : 8%         = 
8

100
× 100 = 8 𝑔 

Na-CMC : 2 %        = 
2

100
× 100 = 2 𝑔 

BHT : 0,1%        = 
0,1

100
× 100 = 0,1 𝑔 

Metil Paraben : 0,3%               = 
0,3

100
× 100 = 0,3 𝑔 



Gliserin : 10%       = 
10

100
× 100 = 10 𝑔 

Asam Sitrat  : 0,5%       = 
0,5

100
× 100 = 0,5 𝑔 

Aquadest: 100 mL      =100 - (15+ 2,5 + 8 + 2 + 0,1 + 0,3 + 10 + 0,5) 

  = 100 - 38,4 

  = 61,6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


